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Seiring dengan kemajuan teknologi dalam perbankan, diiringi pula oleh semakin 

maraknya jenis kejahatan di dunia perbankan. Lembaga keuangan sangat rentan 

terhadap kemungkinan digunakan sebagai media pencucian uang dan pendanaan 

terorisme. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Perbankan BUMN yaitu Bank 

Rakyat Indonesia di Kabupaten Majalengka. Penelitian ini berfokus pada 

Penerapan Fraud Awareness dalam Transaksi Perbankan Digital Dihubungkan 

dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8 Tahun 2023 Di Kabupaten 

Majalengka. Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk menganalisis bagaimana 

ketentuan regulasi dalam mengatur mekanisme jasa layanan perbankan digital. 2) 

Untuk menganalisis sejauh mana efektifitas early warning system yang dimiliki 

pemerintah dan perbankan dalam mengontrol layanan digital perbankan. 3) Untuk 

menganalisis sejauh mana penerapan fraud/risk awareness sebagai upaya 

menghindari kejahatan perbankan baik dari nasabah dan juga pemerintah.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini memakai metode deskriptif 

analitis berdasarkan pendekatan data kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan konseptual dan pendekatan 

peraturan perundang-undangan. 

Hasil dari penelitian ini adalah : 1) BRI Unit di wilayah Kabupaten Majalengka 

yang terdiri dari Unit Majalengka Wetan, Unit Talaga dan Unit Tarikolot dalam 

mekanisme  jasa layanan perbankan digital selalu mematuhi regulasi yang ada 

berdasarkan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 21 Tahun 

2023 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 21 Tahun 2023. 2) 

Penerapan Early Warning System yang sudah lama dilakukan oleh Bank BRI 

khususnya di Unit wilayah Kabupaten Majalengka sangat efektif. 3) Dalam 

penerapan Fraud Awareness sebagai upaya menghindari kejahatan BRI Unit 

wilayah Kabupaten Majalengka telah melakukan sesuai dengan regulasi yang ada 

berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12 Tahun 2024.
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ABSTRACT 

The Implementation of Fraud Awareness in Digital Banking Transactions is 

Linked to Financial Services Authority Regulation Number 8 of 2023 in 

Majalengka Regency. 
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Along with technological advances in banking, there has also been an increase in 

the number of crimes within the banking sector. Financial institutions are highly 

vulnerable to being used as vehicles for money laundering and terrorism 

financing. This research was conducted at Bank Rakyat Indonesia, a state-owned 

bank, in Majalengka Regency. The focus of this research was the implementation 

of fraud awareness in digital banking transactions in accordance with Financial 

Services Authority Regulation Number 8 of 2023 in Majalengka Regency. The 

objectives of this study are: 1) To analyze how regulatory provisions govern 

digital banking service mechanisms. 2) To analyze the effectiveness of the early 

warning systems employed by the government and banks in controlling digital 

banking services. 3) To analyze the extent to which fraud/risk awareness is 

implemented as an effort to prevent banking crimes by both customers and the 

government.  

The type of research used in this paper employs a descriptive analytical method 

based on qualitative and quantitative data approaches. The approaches used in 

this research are a conceptual approach and a statutory regulatory approach.  

The results of this study are: 1) BRI Units in the Majalengka Regency area 

consisting of the Majalengka Wetan Unit, Talaga Unit and Tarikolot Unit in the 

digital banking service mechanism always comply with existing regulations based 

on the Financial Services Authority Regulation (POJK) Number 21 of 2023 and 

the Financial Services Authority Regulation (POJK) Number 21 of 2023. 2) The 

implementation of the Early Warning System which has long been carried out by 

Bank BRI, especially in the Majalengka Regency Unit area, is very effective. 3) In 

implementing Fraud Awareness as an effort to avoid crime, the BRI Majalengka 

Regency Unit has carried out in accordance with existing regulations based on 

the Financial Services Authority Regulation Number 12 of 2024.  

 


